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Lampiran 5  

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA  

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG 

Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung  
   Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 
E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul penelitian: 

“Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media Kartun Animasi terhadap Skor 

Kecemasan Pre Operasi pada Anak Usia Sekolah di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Tahun 2024” 

Penelitian    : Rena Wahusni,  

Contact Person: 085896881321 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur kecemasan pasien sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. Peneliti menentukan calon responden dengan 

teknik sampling yaitu purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan, selanjutnya peneliti menjelaskan kepada calon responden dan orang tua 

menandatangani informed consent. Kemudian beberapa jam sebelum dilakukan 

operasi responden diberikan video edukasi induksi anestesi dengan media kartun 

animasi. Sebelum diberikan intervensi responden melakukan pengukuran 

kecemasan melalui lembar observasi pre intervensi Modified Yale Preoperative 

Anxiety Scale (MYPAS). Selanjutnya, responden menonton video edukasi induksi 

anestesi dengan media kartun animasi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP), lalu peneliti melakukan pengukuran kecemasan responden setelah di 

lakukan intervensi. 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah menurunkan kecemasan 

responden serta memberikan kenyamanan dengan menonton video edukasi 

prosedur anestesi dengan media kartun animasi. Dalam penelitian ini tidak ada 

resiko dan tidak membahayakan fisik maupun kesehatan responden. Peneliti 

bertanggung jawab terhadap pasien selama penelitian berlangsung. Selain itu 

penelitian ini berguna bagi pengembangan pelayanan kesehatan maupun 

keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan. 

 Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti menjadi 

responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan responden tidak 

akan mendapatkan sanksi apapun. 

Demikian penjelasan singkat penelitian ini. 

mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


  

 

  

Lampiran 6 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA  

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATANTANJUNGKARANG 

Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung  
Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 
E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini wali dari: 

Nama (Inisial)  : 

Usia   :        

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Induksi Anestesi dengan Media 

Kartun Animasi terhadap Skor Kecemasan Pre Operasi pada Anak Usia 

Sekolah di RSUD Dr.H. Abdul Moeloek tahun 2024” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.  

 

 

Bandar Lampung,   April 2024 

Peneliti Wali responden 

Rena Wahusni  

2014301028 

……………………. 

mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


  

 

  

Lampiran 7 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Pengaruh edukasi induki anestesi dengan mdia kartun animasi terhadap skor 

kecemasan pre operasi pada anak usia sekolah 

Pengertian Edukasi pre operasi adalah pemberian informasi dari 

perawat ke pasien juga keluarga pasien meliputi berbagai 

informasi tentang tindakan operasi, prosedur anestesi, 

persiapan sebelum operasi sampai dengan perawatan pasca 

operasi 

Tujuan Pasien mampu merasa tenang dan kecemasan menurun 

Kriteria 1) Pasien yang bersedia menjadi responden 

2) Pasien anak yang akan menjalani operasi 

3) Usia pasien 6-12 tahun 

4) Pasien kooperatif dan dalam keadaan sadar 

sepenuhnya 

Kontraindikasi Pasien yang tidak kooperatif dan dalam kadaan tidak 

sadar 

Persiapan 

Lingkungan 

Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman 

Persiapan 

Pasien 

1. Pastikan identitas pasien yang akan dilakukan 

tindakan 

2. Kaji kondisi pasien 

3. Jelaskan kepada pasien dan keluarga pasien mengenai 

tindakan yang akan dilakukan 

Persiapan Alat 1. Handphone 

2. Earphone 

3. Lembar informed consent 

Tahap 

Orientasi 

1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Menanyakan perasaan pasien hari ini 

3. Menjelaskan tujuan kegiatan 

4. Beri kesempatan pada pasien untuk bertanya sebelum 

kegiatan dimulai. 

5. Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakukan. 

6. Bawa peralatan ke dekat pasien 

7. Memposisikan pasien senyaman mungkin 

8. Peneliti melakukan pengukuran kecemasan pasien pre 

operasi sebelum dilakukan tindakan intervensi 

menggunakan lembar observasi Modified Yale 

Preoperative Anxiety Scale 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

 

  

Tahap Kerja 2) Meminta pasien untuk melakukan tarik nafas dalam. 

3) Meminta pasien untuk fokus menonton video edukasi 

yang diputar . 

4) Pastikan video yang ditampilkan mudah dimengearti. 

5) Beri kesempatan pasien untuk bertanya jika ada yang 

tidak jelas dari video yang ditampilkan. 

6) Peneliti melakukan pengukuran kecemasan pasien pre 

operasi sesudah dilakukan tindakan intervensi 

menggunakan lembar observasi Modified Yale 

Preoperative Anxiety Scale 

Hasil 1. Evaluasi respon pasien. 

2. Simpulkan hasil kegiatan. 

3. Berikan reinforcement positif. 

4. Mengakhiri kegiatan dengan cara yang baik. 

5. Cuci tangan. 

Dokumentasi Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam catatan 

pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dalam 

catatan pelaksanaan. 

1. Catat respon pasien terhadap tindakan. 

 

  

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

 

  

Lampiran 8 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Pokok Bahasan : Edukasi Induksi Anestesi 

Sasaran  : Pasien Anak yang akan Menjalani Operasi 

Hari/Tanggal  :  

Waktu   : (5 mnit) 

Tempat  : Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

  

A. LATAR BELAKANG 

Pasien yang akan menjalani operasi biasanya mengalami kecemasan saat 

menghadapi pre operasi terutama pasien anak. Anak yang sedang menjalani 

hospitalisasi untuk persiapan pembedahan akan berpengaruh pada kondisi fisik 

dan psikologisnya. Tindakan pembedahan dapat menimbulkan kecemasan bagi 

anak, khususnya pada saat sebelum dilakukan operasi. Kecemasan yang 

dirasakan dapat berhubungan dengan prosedur pembedahan maupun anestesi 

yang akan dilakukan. 

Kecemasan yang dialami anak usia sekolah jika tidak segera ditangani akan 

mengakibatkan tubuh anak menghasilkan hormon yang menyebabkan 

kerusakan pada seluruh tubuh termasuk menurunkan kemampuan sistem imun 

(Putra, 2011 dalam Retnani, Sutini, & Sulaeman, 2019). Anak yang mengalami 

cemas juga cenderung menolak perawatan dan pengobatan yang sedang dijalani 

(tidak kooperatif). Anestesi adalah suatu tindakan menahan rasa sakit ketika 

melakukan pembedahan dan berbagai prosedur lainnya yang menimbulkan rasa 

sakit pada tubuh. Istilah anestesi pertama kali digunakan oleh Oliver Wendel 

Holmes Sr pada tahun 1846 (Sari, et al, 2022). 

Edukasi pre operasi yaitu pemberian informasi dari perawat ke pasien juga 

keluarga pasien meliputi berbagai informasi tentang tindakan operasi, prosedur 

anestesi, persiapan sebelum operasi sampai dengan perawatan pasca operasi 

yang mana edukasi ini diperlukan untuk menurunkan kecemasan pasien yang 

akan menjalani tindakan pembedahan (Sukarini, 2020). 



  

 

  

B. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan edukasi induksi anestesi selama kurang lebih 5 menit 

diharapkan pasien mampu memahami tentang induksi anestesi dan skor 

kecemasan menurun. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan edukasi induksi anestesi selama kurang lebih 5 menit 

diharapkan pasien mampu: 

a. Mengetahui tentang edukasi induksi anestesi 

b. Mengetahui tujuan induksi anestesi 

c. Mengetahui macam macam anestesi 

d. Mengetahui manfaat anestesi 

e. Skor kecemasan menurun 

C. Metode 

Menonton video edukasi induksi anestesi  

D. Media 

Handphone 

Video edukasi  

E. Setting Tempat 

Responden edukasi menonton video edukasi di bed pasien masing masing 

      Keterangan:  

        : peneliti 

        : responden 

 

 

 

 



  

 

  

F. Pengorganisasian 

1. Peneliti: Rena wahusni 

2. penyaji: Rena wahusni (dalam bentuk video animasi) 

G. Materi edukasi indukasi anestesi 

Penjelasan edukasi menggunakan media kartun animasi tentang induksi anestesi 

berupa video 

skrip edukasi induksi Anestesi atau proses pembiusan 

title: “petualangan sang pemeberani mengenal anestesii” 

Opening scene: (seorang karakter animasi anak anak yang ceria sedang bermain 

di taman) 

narator: hai teman teman kecil! Ayo kita ikut dalam petualangan seru hari ini, 

kita akan mengenal lebih dekat tentang hal baru yang teman teman mungkin 

belum tahu, yang disebut induksi Anestesi 

dokter: Halo, adik adik saya rena wahusni, dan saya akan menjadi teman baru 

kalian dalam petualangan ini 

narator: pertama-tama, apa sih itu induksi Anestesi? Induksi Anestesi adalah 

proses pembiusan. jadi kalian tidak akan merasakan sakit saat menjalani operasi 

dokter: jadi teman teman saat proses pembiusan bius yang digunakan 

tergantung dari jenis operasi yang kalian jalani, jika operasi ringan kalian akan 

di bius lokal. nah apa sih bius lokal itu? pada saat kalian di bius lokal dokter 

akan menyuntikkan obat pada area tubuh yang akan di operasi jadi area tubuh 

yang telah di suntikan obat itu tidak akan merasakan apapun, tetapi kalian 

masih dalam keadaan sadar, jadi kalian tidak perlu merasa takut walaupun 

kalian masih dalam keadaan bangun area operasi tidak akan terasa sakit karena 

telah dimasukkan obat 

dokter: nah jika operasi kalian berat kalian akan menjalani bius umum, 

pembiusan ini adalah cara untuk membuat kalian tidur sebentar.  



  

 

  

dokter: pada bius ini ada dua cara yaitu yang pertama adalah memasukkan obat 

ke dalam tubuh kalian melalui infus sampai kalian tertidur. 

dokter: cara yang kedua yaitu dengan menggunakan topeng, nah ini adalah 

topeng khusus yang akan membantu kalian tidur nyenyak mirip dengan 

permainan peran, bukan? 

narator: saat kita bernafas obat bius dimasukkan ke dalam topeng ini jadi kalian 

hanya perlu bernapas seperti biasa ini tidak akan terasa sakit teman teman 

dokter: ingat ini bukan sihir! Hanya cara husus untuk membuat kita tidur 

sebentar 

narator: saat kalian tertidur dokter dan perawat akan menjaga kalian saat sedang 

menjalani operasi dengan sangat baik. Mereka seperti pahlawan medis yang 

menjaga kalian saat kalian sedang tidur. 

narator: nah bagaimana perasaan teman teman setelah dokter memberitahu 

tentang induksi anastesi apakah kalian masih merasa takut untuk menjalani 

operasi tentu tidak bukan. 

narator: begitulah teman teman kecil induksi anastesi atau proses pembiusan itu 

seperti petualangan singkat di dunia tidur yang aman semoga kalian merasa 

lebih tenang dan siap menjalani pengalaman ini ya. 

character: sampai jumpa, teman teman! Selamat berpetualang 

 

  



  

 

  

Lampiran 9 

LEMBAR DATA RESPONDEN PENELITIAN  

 

Petunjuk pengisian data karakteristik responden  

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan. Kemudian jawablah pertanyaan sesuai 

dengan keadaan bapak/ibu yang sesungguhnya. Apabila terdapat pernyataan 

yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada pihak kami. 

2. Isilah titik yang tersedia dengan jawaban yang benar. 

3. Pilihlah 1 (satu) dengan memberi tanda (√) kolom yang telah disediakan. 

 

Karakteristik Responden 

1. Nama (inisial)  : …. 

2. Umur   :  

3. Jenis kelamin  : □ laki-laki  □ perempuan 

4. Karakteristik anak  : anak ke…. 

5. Jumlah anak   : □ <2   □ >2 

6. Kelurga pendamping  : □ ayah   □ ibu  

  □ saudara kandung □ lainnya.. 

7. Riwayat dirawat   : □ pernah   □ tidak pernah 

8. Riwayat operasi  : □ pernah   □ tidak pernah 

   

  



  

 

  

Lampiran 10 

LEMBAR OBSERVASI KECEMASAN MYPAS 

 

Petunjuk pengisian lembar observasi MYPAS: pilih salah satu  skor disetiap 

pernyataan yang menurut anda sesuai! 

No Pernyataan Skor 

A. Kegiatan   

1. Memperhatikan sekeliling, ingin tahu, bermain, membaca 

(kebiasaan lainnya) 

1 

2. Tidak mau melakukan kegiatan, menunduk, gelisah dengan 

memainkan tangan, duduk dekat dengan orang tua 

2 

3. Bergerak tanpa aktivitas yang jelas, menggeliat, memegang 

orang tuanya 

3 

4. Menghindari tenaga kesehatan, menolak perlakuan dengan 

kakidan tangan atau dengan seluruh tubuh, tidak mau 

bermain dan tidak mau berpisah dengan orang tua 

4 

B. Peryataan   

1. Membaca (tanpa suara), bertanya, berkomentar,menjawab 

pertanyaan, terlalu asyik bermain untuk merespons 

1 

2. Menanggapi orang yang lebih dewasa dengan berbisik, hanya 

menganggukkan kepala 

2 

3. Diam, tidak ada respons terhadap yang lebih dewasa 3 

4. Merengek, mengerang, merintih 4 

5. Menangisataubahkanberteriak- teriak “tidak mau operasi’’ 5 

6. Menangis,berteriak keras terus menerus 6 

C. Luapan emosi   

1. Terlihat senang, tersenyum atau asyik dengan kegiatannya 1 

2. Netral, tidak terlihat emosi yang berartipada wajah 2 

3. Sedih,wajahketakutan,terlihat tegang 3 

4. Menangis,terlihat sangat marah 4 

D. Keadaan ingin tahu   

1. Berjaga-jaga, melihat sekeliling, melihat apa yang dilakukan 

tenaga kesehatan 

1 

2. Anak berdiam diri dengan duduk tenang dan diam, menatap 

orang yang lebih dewasa 

2 

3. Waspada melihat sekitarnya, terkejut akan suara-suara 

tertentu, mata waspada, badan menegang 

3 

4. Panik dan merengek, menangis, mendorongorang di 

sekitarnya 

4 



  

 

  

E. Peranan orang tua  

1. Sibuk bermain atau sibuk dengan kebiasaannya, duduk 

tenang, tidak membutuhkan orang tua, mau berinteraksi 

dengan orang tua apabila orang tuanya yangmenilai 

1 

2. Menggapai orang tua, mencari perlindungan dan 

kenyamanan, bersandarpada orang tua 

2 

3. Menatap orang tua, tidak ingin berhubungan dengan orang 

lain, melakukan apa yang disuruh bila orang tua berada di 

dekatanya 

3 

4. Tidak bisa jauh dari orang tua dan akan marah atau menangis 

apabila berpisah dengan orang tuanya, memegangerat 

orangtua dan tidak melepaskannya atau mendorong menjauhi 

orang tuannya 

4 

 

Skor Total: (A/4+B/6+C/4+D/4+E/4) X100/5 = 

 <30  : Tidak Cemas 

 >30  : Cemas 

- 30-54 : Cemas Ringan 

- 55-77 : Cemas Sedang 

- 78-100 : Cemas Berat 

 

  



  

 

  

Lampiran 11 

DATA TABULASI PENELITIAN 

Pemberian edukasi induksi anestesi dengan media kartun animasi terhadap skor 

kecemasan pre operasi pada anak usia sekolah di RSUD Dr.H. Abdul Moeloek 

No Usia  
Jenis 

kelamin  

jumlah 

saudara 

keluarga 

pendamp
ing 

riwayat 

operasi 

riwayat 

dirawat 

Cemas 
sebelum 

intervensi 

Cemas 
susudah 

intervensi 

1 12 L <2 0 0 0 31,6 26,6 

2 7 L <2 0 0 0 91,6 46,6 

3 9 P <2 0 0 0 55 26,6 

4 6 L <2 0 0 0 60 36,6 

5 12 P >2 1 0 0 33,2 23,2 

6 10 P <2 0 0 1 53,2 28,2 

7 11 L >2 0 0 1 33,2 28,2 

8 7 L <2 2 0 0 60 36,6 

9 12 L >2 1 0 0 33,2 23,2 

10 12 P >2 1 0 0 46,6 26,6 

11 6 L <2 0 0 0 93,2 41,6 

12 7 L >2 0 0 0 68,2 31,6 

13 10 L >2 0 0 0 73,2 41,6 

14 6 L <2 1 0 0 100 70 

15 8 P >2 0 0 0 70 38,2 

16 6 L <2 0 0 0 88,2 55 

17 9 L >2 0 1 1 41,6 26,6 

18 7 P >2 1 0 0 73,2 40 

19 10 P >2 0 0 1 68,2 40 

20 9 P >2 0 0 0 50 26,6 

21 11 L >2 0 0 0 46,6 23,2 

22 6 L <2 0 0 0 58,2 45 

23 12 P >2 0 0 0 36,6 23,2 

24 9 L >2 1 0 0 65 36,6 

25 11 L >2 2 0 0 45 26,6 

26 8 P >2 0 0 0 68,2 40 

27 11 P >2 0 0 0 45 26,6 

28 10 P <2 0 0 0 50 31,6 

29 9 L >2 0 0 0 50 31,6 

30 8 L >2 1 0 0 63,2 35 

31 12 p >2 0 1 1 50 26,6 

32 6 p <2 0 0 0 83,2 41,6 



  

 

  

Lampiran 12 

Karakteristik Responden Penelitian 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 Tahun 7 21.9 21.9 21.9 

7 Tahun 4 12.5 12.5 34.4 

8 Tahun 3 9.4 9.4 43.8 

9 Tahun 5 15.6 15.6 59.4 

10 Tahun 4 12.5 12.5 71.9 

11 Tahun 4 12.5 12.5 84.4 

12 Tahun 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 14 43.8 43.8 43.8 

Laki-laki 18 56.3 56.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Jumlah Saudara 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <2 12 37.5 37.5 37.5 

>2 20 62.5 62.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



  

 

  

Keluarga Pendamping 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IBU 23 71.9 71.9 71.9 

AYAH 7 21.9 21.9 93.8 

KAKEK 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Riwayat operasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 30 93.8 93.8 93.8 

Pernah 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Riwayat Dirawat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 27 84.4 84.4 84.4 

Pernah 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



  

 

  

Pretest Skor kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kecemasan Ringan 15 46.9 46.9 46.9 

Kecemasan Sedang 12 37.5 37.5 84.4 

Kcemasan Berat 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Posttest Skor Kecemasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Cemas 14 43.8 43.8 43.8 

Kecemasan Ringan 16 50.0 50.0 93.8 

Kecemasan Sedang 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

  



  

 

  

Lampiran 13 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0

% 

Posttest 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0

% 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Pretest Mean 58.8875 3.30126 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 52.1545  

Upper Bound 65.6205  

5% Trimmed Mean 58.2278  

Median 56.6000  

Variance 348.746  

Std. Deviation 18.67473  

Minimum 31.60  

Maximum 100.00  

Range 68.40  

Interquartile Range 24.15  

Skewness .501 .414 

Kurtosis -.435 .809 

Posttest Mean 34.4125 1.82962 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 30.6810  

Upper Bound 38.1440  

5% Trimmed Mean 33.3708  



  

 

  

Median 31.6000  

Variance 107.120  

Std. Deviation 10.34987  

Minimum 23.20  

Maximum 70.00  

Range 46.80  

Interquartile Range 13.40  

Skewness 1.506 .414 

Kurtosis 3.257 .809 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .120 32 .200* .953 32 .179 

Posttest .163 32 .030 .858 32 .001 

 

  



  

 

  

Lampiran 14 

Lembar Konsultasi Pembimbing 1 

 

  



  

 

  

Lampiran 15 

Lembar Konsultasi Pembimbing 2 

 


